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Abstract 

Berdasarkan hasil angket yang diisi oleh guru MGMP IPA Kota Palopo diperoleh 
44,44% menyatakan cukup terampil dalam menggunakan teknologi dalam 
penyusunan bahan ajar IPA, salah satunya penilaian. Oleh karena itu, tim KKN 
berupaya untuk mengatasi permasalahan tersebut melalui kegiatan pelatihan 
pembuatan asesmen pembelajaran IPA berbasis teknologi dengan menggunakan 
aplikasi Quizalize. Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan guru MGMP IPA dalam membuat penilaian pembelajaran IPA berbasis 
teknologi. Pelatihan akan dilaksanakan dalam 3 sesi secara hybrid, terdiri dari 1 sesi 
melalui Zoom dan 2 sesi tatap muka. Metode yang digunakan dalam pelatihan ini 
terdiri dari 4 sesi tahapan yang meliputi perencanaan, tindakan, observasi/evaluasi, 
dan refleksi. Berdasarkan angket evaluasi dapat disimpulkan bahwa peserta 
memahami dan dapat membuat media pembelajaran dengan mencapai skor 75,08% 
dan mendapat respon positif. 
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Pendahuluan 

Penilaian adalah serangkaian kegiatan yang meliputi pengumpulan data, analisis 

data, dan interpretasi data yang bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman dan 

kinerja siswa selama proses pembelajaran. Penilaian dalam kurikulum mandiri telah 

diatur dalam beberapa peraturan yang memiliki prinsip kurikulum mandiri, seperti 

student center, kontekstual, esensial, akuntabel, dan melibatkan pemangku kepentingan 

(Haris et al., 2023; Sukarni et al., 2023). Kemajuan teknologi telah mendorong berbagai 

perkembangan termasuk dalam bidang media pengajaran dan penilaian. Jika 

sebelumnya media pengajaran dan penilaian konvensional masih menggunakan kertas, 

kini bisa memanfaatkan teknologi (Baitinniza et al., 2024; Barlian et al., 2022;).  

Berdasarkan hasil angket yang diisi oleh guru MGMP IPA Kota Palopo, sebanyak 

44,44% menyatakan cukup terampil, dan 33,33% menyatakan kurang terampil dalam 

memanfaatkan teknologi dalam penyusunan bahan ajar IPA. Upaya untuk mengatasi 

permasalahan mitra yaitu melalui kegiatan pelatihan pembuatan asesmen pembelajaran 

IPA berbasis teknologi dalam hal ini menggunakan Quizalize. Quizalize adalah aplikasi 

penilaian formatif gamified yang menyediakan cara yang menyenangkan dan menarik 

bagi guru untuk mengumpulkan data kemajuan siswa. Hal ini memungkinkan guru 
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untuk melihat hasilnya dengan segera dan dengan mudah mengidentifikasi kekuatan 

dan kelemahan siswa (España-Delgado, 2023; Onasanya et al., 2020). Quizalize cocok 

untuk penilaian online (Boon et al., 2021). Penggunaan Quizalize dalam pendidikan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja aktivitas (Hafizha et al., 2023) dan hasil belajar 

siswa (Wulandari & Hartono, 2021). 

Bagian dari upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan di tingkat sekolah, 

penting bagi para guru untuk terus mengembangkan keterampilan mereka dengan 

memanfaatkan teknologi terbaru. Alat yang sangat berguna dalam proses pembelajaran 

adalah aplikasi Quizalize, yang dapat membantu guru dalam membuat kuis interaktif 

dan menganalisis hasil pembelajaran siswa secara efisien (Subandi, 2023; Rosnaeni, 

2021). Guru perlu memiliki pemahaman yang mendalam mengenai cara penggunaan 

aplikasi ini agar potensinya dapat dimanfaatkan. Oleh karena itu, sangat penting untuk 

menyelenggarakan pelatihan khusus bagi guru-guru MGMP IPA (Musyawarah Guru 

Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam) Kota Palopo. Pelatihan ini akan memberikan 

mereka keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk menggunakan Quizalize 

dengan efektif, sehingga mereka dapat memaksimalkan fungsionalitas aplikasi dalam 

meningkatkan proses pengajaran dan pembelajaran di kelas. 

Pelatihan ini akan mencakup berbagai aspek penting dari penggunaan Quizalize, 

mulai dari pembuatan kuis yang menarik hingga analisis data hasil kuis untuk 

merancang strategi pengajaran yang lebih baik. Melalui sesi praktikal dan teori, guru-

guru akan diperkenalkan dengan fitur-fitur utama aplikasi, serta cara-cara inovatif 

untuk mengintegrasikannya ke dalam kurikulum mereka. Pelatihan ini diharapkan 

dapat membuat para guru tidak hanya akan menguasai cara menggunakan aplikasi 

Quizalize, tetapi juga mampu menerapkannya secara efektif untuk meningkatkan 

keterlibatan dan pencapaian siswa dalam mata pelajaran IPA. Langkah ini merupakan 

langkah strategis dalam mendukung pengembangan profesional guru dan memastikan 

bahwa teknologi digunakan untuk mendukung tujuan pendidikan yang lebih luas. 

Pelatihan ini diharapkan dapat di memanfaatkan para guru untuk membuat penilaian 

yang mendukung proses pembelajaran di kelas dan implementasi Kurikulum Mandiri 

(Silfani, 2024). 

Berdasarkan analisis situasi yang mendalam, teridentifikasi bahwa guru-guru 

MGMP IPA di Kota Palopo menghadapi permasalahan signifikan terkait kurangnya 

pengetahuan dan keterampilan dalam membuat asesmen pembelajaran IPA yang 

berbasis teknologi, khususnya di lingkungan lahan basah. Ketidakmampuan ini 

menghambat proses pembelajaran yang efektif, terutama mengingat kompleksitas dan 

kekayaan ekosistem lahan basah yang memerlukan pendekatan pengajaran yang lebih 

canggih dan terintegrasi dengan teknologi. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan 

antara kebutuhan pendidikan modern dan kemampuan yang dimiliki oleh para guru, 

sehingga memperlukan tindakan yang tepat untuk mengatasi masalah ini. 

Sebagai solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut, diadakan pelatihan khusus 

yang dirancang untuk meningkatkan kompetensi guru MGMP IPA se-Kota Palopo dalam 
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membuat asesmen pembelajaran IPA berbasis teknologi, dengan fokus pada aplikasi 

dalam konteks lingkungan lahan basah. Pelatihan ini bertujuan untuk memperkenalkan 

guru-guru pada berbagai alat dan metode teknologi yang dapat digunakan untuk 

merancang asesmen yang lebih interaktif dan efektif. Pelatihan ini diharapkan mampu 

membuat para guru dapat menyusun materi asesmen yang lebih relevan dan sesuai 

dengan karakteristik lingkungan lahan basah, serta meningkatkan kualitas 

pembelajaran IPA secara keseluruhan. Inisiatif ini diharapkan tidak hanya akan 

memperbaiki keterampilan individu guru, tetapi juga akan memperkaya pengalaman 

belajar siswa dengan pendekatan yang lebih inovatif dan berbasis teknologi. 

Pelatihan ini dirancang untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru-

guru MGMP IPA di Kota Palopo dalam membuat dan menerapkan penilaian 

pembelajaran yang efektif menggunakan aplikasi Quizalize. Tujuan utamanya yaitu 

untuk memperkenalkan fitur-fitur utama Quizalize dan cara-cara inovatif untuk 

mengintegrasikannya ke dalam proses evaluasi, pelatihan ini akan membekali para guru 

dengan pengetahuan praktis dan strategi untuk menciptakan kuis yang menarik dan 

bermanfaat. Guru-guru akan belajar bagaimana memanfaatkan alat ini untuk merancang 

penilaian yang interaktif, yang tidak hanya menilai pemahaman siswa secara lebih 

mendalam tetapi juga dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi mereka dalam 

proses belajar. 

Peserta akan mendapatkan pemahaman mendalam tentang berbagai fungsi 

Quizalize, termasuk cara membuat kuis yang sesuai dengan kurikulum IPA, mengatur 

dan melacak kemajuan siswa, serta menganalisis hasil kuis untuk mengidentifikasi area-

area yang perlu perbaikan. Melalui sesi praktik langsung dan studi kasus, pelatihan ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa setiap guru dapat mengimplementasikan teknik-

teknik yang telah dipelajari secara efektif dalam kelas mereka. Pelatihan ini tidak hanya 

akan meningkatkan kualitas penilaian yang dilakukan oleh guru tetapi juga akan 

berkontribusi pada peningkatan keseluruhan kualitas pendidikan IPA di Kota Palopo. 

 

Metode 

Metode yang digunakan dalam pengabdian kepada masyarakat ini terdiri dari 

perencanaan, tindakan, observasi dan evaluasi, serta refleksi. Kegiatan ini akan 

dilaksanakan dalam tiga sesi, dengan pembagian waktu sebagai berikut: satu sesi 

dilakukan secara daring untuk menjangkau peserta dari jarak jauh dan memberikan 

fleksibilitas dalam pelaksanaan, sementara dua sesi lainnya dilakukan secara luring 

untuk memberikan kesempatan bagi interaksi langsung dan praktik hands-on. 

Pembagian ini bertujuan untuk menggabungkan kelebihan metode daring yang efisien 

dengan manfaat dari pengalaman tatap muka yang memungkinkan peserta untuk lebih 

mendalami materi dan berlatih secara langsung. Kegiatan ini diharapkan dapat berjalan 

dengan lancar dan memberikan hasil yang optimal dalam meningkatkan keterampilan 

dan pengetahuan peserta. Kegiatan masing-masing tahapan disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1 Tahapan Kegiatan Pengabdian Masyarakat Kali Ini 
Tahap Deskripsi Aktivitas 

Tahap 

perencanaan 

• Analisis masalah mitra dan kebutuhan mitra. 

• Penyusunan program pelatihan pembuatan media. 

• Koordinasidengan mitra mengenai teknis pelaksanaan. 

Tahap Aksi • Pelaksanaan pelatihan dalam 3 sesi baik daring mau luring diikuti oleh guru 

MGMP IPA Kota Palopo (kelompok B) 

• Penyampaian materi pembuatan penilaian pembelajaran IPA menggunakan 

Quizalize, praktik langsung, dan presentasi produk oleh peserta. 

Tahap 

observasi/ 

Evaluasi 

 

 Reflection 

 

• Observasi proses pembuatan penilaian pembelajaran IPA di lingkungan lahan 

basah. 

• Evaluasi baik dari sefi kuantitas maupun kualitas produk yang dibuat oleh 

peserta. 

• Keberhasilan program: (1) 60% peserta guru IPA dapat membuat asesmen 

pembelajaran IPA di lingkungan lahan basah, dan (2) peningkatan pemahaman 

guru IPA terhadap pembuatan asesmen masuk dalam kategori minimal baik. 

• Evaluasi menyeluruh terhadap kegiatan dan pelaksanaan program berkelanjutan 

melalui proses pendampingan yang berkesinambungan 

 

Hasil dan Pembahasan 

Perencanaan kegiatan tahap pertama dimulai dengan langkah-langkah koordinasi 

yang komprehensif dengan pihak-pihak terkait, khususnya dengan ketua atau 

perwakilan MGMP IPA Kota Palopo. Langkah awal ini penting untuk memastikan bahwa 

semua aspek kegiatan terkoordinasi dengan baik dan memperoleh dukungan yang 

diperlukan dari berbagai pemangku kepentingan. Tim akan melakukan diskusi 

mendalam untuk memahami kebutuhan spesifik dan tantangan yang dihadapi oleh 

guru-guru MGMP IPA, serta mengidentifikasi sumber daya dan dukungan yang tersedia. 

Permasalahan utama yang diidentifikasi adalah kurangnya pengetahuan dan 

keterampilan guru-guru MGMP IPA di Kota Palopo dalam merancang asesmen 

pembelajaran IPA yang berbasis teknologi, terutama dalam konteks lingkungan lahan 

basah. Hal ini mengindikasikan adanya kesenjangan signifikan antara kemampuan yang 

dimiliki guru saat ini dengan kebutuhan untuk menerapkan teknologi dalam asesmen 

yang relevan dengan karakteristik ekosistem lahan basah. Perencanaan kegiatan ini 

bertujuan untuk mengatasi masalah tersebut dengan menyusun strategi pelatihan yang 

terfokus, menyediakan materi yang sesuai, serta memastikan bahwa guru-guru 

mendapatkan pemahaman dan keterampilan yang diperlukan untuk mengintegrasikan 

teknologi secara efektif dalam asesmen pembelajaran mereka. Kegiatan selanjutnya 

adalah tahap tindakan.  

Pelatihan pembuatan penilaian pembelajaran IPA menggunakan Quizalize 

dilaksanakan dalam 3 sesi secara daring dan luring. Pertemuan daring pertama 

dilaksanakan pada tanggal 21 Juli 2023 dan dihadiri oleh guru MGMP IPA Kota Palopo. 

Pertemuan pertama dalam rangka pelatihan ini dilakukan secara daring melalui 

platform Zoom Meeting, memanfaatkan teknologi untuk memastikan partisipasi yang 
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luas dan efisien di tengah situasi yang memungkinkan keterbatasan fisik. Acara dimulai 

dengan beberapa sambutan penting untuk memberikan konteks dan semangat kepada 

peserta. Ketua MGMP IPA Kota Palopo membuka sesi dengan sambutan hangat, 

menekankan pentingnya pelatihan ini bagi pengembangan profesional guru dan 

peningkatan kualitas pembelajaran IPA di Kota Palopo.  

Acara dilanjutkan dengan kata sambutan dari Ketua Tim Pengabdian Kepada 

Masyarakat, yang menjelaskan tujuan dan manfaat dari kegiatan ini serta peran 

pentingnya dalam pengabdian kepada komunitas pendidikan. Kemudian, Kepala Bidang 

Kurikulum dan Kesiswaan Dinas Pendidikan SMP Kota Palopo memberikan sambutan 

resmi, secara simbolis membuka acara pelatihan dan menyampaikan harapan agar 

kegiatan ini dapat mencapai hasil yang optimal dan memberikan dampak positif bagi 

seluruh peserta. Sambutan-sambutan ini bertujuan untuk menegaskan komitmen dan 

dukungan dari berbagai pihak dalam meningkatkan kompetensi guru melalui pelatihan 

ini. Pertemuan ini membahas manfaat Quizalize sebagai alat bantu pengajaran untuk 

evaluasi siswa yang menyenangkan. Quizalize yang mendukung gamifikasi untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran di kelas juga dilengkapi 

dengan fitur analisis penilaian siswa untuk membantu guru lebih efektif dalam kegiatan 

pengajaran di kelas. 

Pertemuan kedua dilaksanakan secara tatap muka pada hari Sabtu, tanggal 29 Juli 

2023, dan dihadiri oleh 13 orang guru IPA dari berbagai sekolah di Kota Palopo. Acara 

ini dirancang untuk memberikan pengalaman praktis langsung dalam menggunakan 

aplikasi Quizalize. Peserta diperkenalkan pada langkah-langkah dasar untuk login ke 

website aplikasi Quizalize, serta mendapatkan penjelasan mendalam mengenai berbagai 

fitur yang tersedia, seperti pembuatan kuis, pengaturan kelas, dan analisis hasil 

penilaian. Narasi pelatihan mencakup penjelasan rinci tentang bagaimana 

memanfaatkan fitur-fitur tersebut untuk membuat penilaian pembelajaran IPA yang 

efektif. Peserta dipandu secara langsung oleh narasumber dalam praktik pembuatan 

penilaian pembelajaran. Mereka mengikuti instruksi narasumber untuk merancang dan 

mengatur kuis berbasis teknologi, serta mempraktikkan cara mengintegrasikan 

penilaian tersebut ke dalam kurikulum mereka. Sesi praktik ini dirancang untuk 

memastikan bahwa para guru tidak hanya memahami cara kerja aplikasi Quizalize tetapi 

juga mampu menerapkannya dalam konteks pembelajaran sehari-hari mereka, sehingga 

meningkatkan kualitas dan efektivitas penilaian pembelajaran IPA di kelas. 

Pertemuan ketiga diadakan secara tatap muka pada tanggal 5 Agustus 2023, sebagai 

tindak lanjut dari sesi sebelumnya. Sesi ini difokuskan pada penerapan langsung dari 

materi yang telah dibahas, dengan tujuan memperdalam pemahaman peserta dalam 

pembuatan penilaian pembelajaran IPA menggunakan aplikasi Quizalize. Peserta diberi 

kesempatan untuk langsung menerapkan pengetahuan yang telah mereka peroleh 

dalam praktik pembuatan penilaian. Mereka didampingi secara langsung oleh 

narasumber dan panitia pelatihan, yang memberikan bimbingan dan dukungan 

sepanjang proses pembuatan kuis dan penilaian berbasis teknologi. Panduan praktis 
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yang diberikan membuat peserta dapat secara aktif menggunakan fitur-fitur Quizalize 

untuk merancang penilaian yang sesuai dengan kurikulum IPA mereka. Sesi ini 

dirancang untuk memperkuat keterampilan praktis peserta, memastikan bahwa mereka 

tidak hanya memahami teori tetapi juga mampu mengaplikasikan teknologi secara 

efektif dalam penilaian pembelajaran mereka. Langkah pada sesi awal, peserta diberikan 

simulasi menjawab pertanyaan Quizalize langsung dari tim. Hal ini bertujuan untuk 

memperkenalkan Quizalize secara langsung kepada peserta (guru). Konsep penilaian 

formatif dan cara mendaftar atau membuat akun guru menggunakan Quizalize juga 

dibahas pada sesi ini, serta membahas jenis-jenis soal yang dapat digunakan dalam 

penilaian formatif di Quizalize, seperti soal pilihan ganda, esai, benar/salah, dan 

menjodohkan. Peserta mempraktekkan langsung tahapan/proses pembuatan soal. 

Diskusi terjadi secara spontan; peserta yang kurang memahami atau mengalami 

kesulitan dapat segera bertanya dan meminta bantuan kepada Tim Pengabdian kepada 

Masyarakat. Kegiatan dilanjutkan dengan mendemonstrasikan cara membagikan kuis 

yang telah dibuat dan menganalisis hasil pekerjaan siswa menggunakan fitur Liveboard 

Quizalize. 

Kegiatan selanjutnya adalah tahap observasi dan evaluasi, yang bertujuan untuk 

menilai kelebihan dan kelemahan dari pelaksanaan kegiatan ini secara komprehensif. 

Pada tahap ini, dilakukan penilaian mendetail mengenai berbagai aspek pelatihan untuk 

menggambarkan kualitas dan efektivitas pelaksanaan secara objektif. Evaluasi dilakukan 

dengan menggunakan kuesioner yang dirancang khusus untuk mengumpulkan umpan 

balik dari peserta mengenai berbagai elemen kegiatan, termasuk materi pelatihan, 

metode penyampaian, dan interaksi dengan narasumber. Kuesioner ini mencakup 

pertanyaan-pertanyaan yang mengevaluasi kepuasan peserta, pemahaman mereka 

terhadap materi, serta relevansi dan aplikasi praktis dari pelatihan yang diberikan. Hasil 

dari kuesioner ini akan dianalisis untuk mengidentifikasi area-area yang memerlukan 

perbaikan dan kekuatan dari kegiatan yang telah dilaksanakan. Informasi yang 

diperoleh dari observasi dan evaluasi ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

berharga untuk perbaikan berkelanjutan dan untuk meningkatkan kualitas pelatihan di 

masa mendatang. Nilai persentase pencapaian disajikan pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. Peningkatan Pengetahuan Mitra 
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Berdasarkan analisis dari Gambar 5, hasil umpan balik peserta menunjukkan bahwa 

berbagai aspek pelatihan dinilai sangat positif. Pertama, keahlian dan kesiapan tim 

pengabdian dalam melaksanakan kegiatan ini dianggap sangat baik oleh peserta, 

mencerminkan kompetensi dan persiapan yang matang dari pihak penyelenggara. 

Selanjutnya, kemanfaatan materi yang disampaikan juga mendapatkan penilaian sangat 

baik, menunjukkan bahwa konten pelatihan sangat relevan dan bermanfaat bagi peserta. 

Kesesuaian materi dengan kebutuhan peserta, yang merupakan salah satu fokus utama 

pelatihan, dinilai sangat baik, menandakan bahwa materi yang diberikan telah sesuai 

dengan harapan dan kebutuhan peserta. 

Keselarasan pelaksanaan pelatihan dengan ekspektasi peserta juga mendapatkan 

penilaian sangat baik, menunjukkan bahwa kegiatan ini berhasil memenuhi harapan 

yang telah ditetapkan. Kecukupan fasilitas yang diberikan selama pelatihan dinilai baik 

atau memuaskan, yang mengindikasikan bahwa meskipun fasilitas yang tersedia sudah 

memenuhi standar, masih ada ruang untuk peningkatan. Secara keseluruhan, hasil 

evaluasi ini menggambarkan pelatihan yang berhasil dan memberikan dasar yang kuat 

untuk perbaikan dan pengembangan lebih lanjut di masa depan. Selain kuesioner 

kepuasan yang digunakan untuk menggambarkan kualitas pelaksanaan, juga dilakukan 

evaluasi terhadap pemahaman peserta setelah mengikuti kegiatan ini. Evaluasi 

dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Hasil angket pemahaman menyimpulkan 

bahwa peserta memahami pembuatan media pembelajaran menggunakan Canva dengan 

skor 75,08 dengan kategori paham. Pelatihan pembuatan penilaian pembelajaran IPA ini 

bertujuan untuk secara signifikan meningkatkan wawasan, inovasi, dan kemampuan 

para guru dalam merancang penilaian yang efektif dan relevan. Pelatihan ini tidak hanya 

memperluas pengetahuan mereka mengenai metode penilaian yang modern dan 

berbasis teknologi, tetapi juga belajar cara memanfaatkan berbagai aplikasi yang dapat 

mempermudah dan memperkaya proses pembuatan penilaian. Aplikasi yang 

diperkenalkan adalah Quizalize, yang memungkinkan guru untuk membuat kuis 

interaktif dan mengelola penilaian dengan lebih efisien.  

Pelatihan ini menekankan pentingnya penyesuaian pembuatan penilaian dengan 

karakteristik materi pembelajaran dan kebutuhan peserta didik. Hal ini mencakup 

pemilihan metode dan alat penilaian yang paling sesuai untuk topik yang diajarkan dan 

tingkat pemahaman siswa. Pelatihan juga menggarisbawahi kebutuhan akan sarana dan 

prasarana yang memadai, seperti komputer atau laptop yang berkualitas, untuk 

memastikan bahwa proses pembuatan dan pelaksanaan penilaian berjalan dengan 

lancar dan efektif. Pendekatan ini diharapkan agar para guru dapat merancang penilaian 

yang lebih relevan, adaptif, dan sesuai dengan perkembangan teknologi pendidikan 

terkini. Penilaian pembelajaran IPA menggunakan Quizalize sangat menarik karena 

aplikasi ini memiliki banyak fitur antara lain kuis, survei, permainan, dan ruang diskusi 

(Kusuma, 2020). Fitur-fitur yang tersedia pada aplikasi Quizalize mudah digunakan, 

mulai dari pembuatan konten, tugas, hingga penilaian, yang berarti Quizalize 

memberikan ruang bagi guru untuk menganalisis data atau mengakses kemampuan 
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siswa melalui penilaian yang lebih inovatif, sehingga menarik perhatian siswa dalam 

pembelajaran (Nurjannah et al., 2023). Aplikasi Quizalize dapat digunakan sebagai 

media evaluasi siswa setelah proses pembelajaran (Kustian et al., 2021). 

Kelebihan aplikasi Quizalize antara lain: 1) meningkatkan pemahaman siswa, 2) 

membuat penilaian yang meningkatkan daya ingat siswa, 3) siswa dapat belajar di 

rumah atau di perjalanan, 4) siswa dapat menghasilkan kartu flash atau permainan, 5) 

siswa dapat mengganti set kartu yang berbeda sesuai keinginan, dan 6) guru dapat 

membuat kelas untuk siswa dan memantau proses pembelajaran (Fadhilawati et al., 

2018). Penggunaan media kuis efektif dalam proses pembelajaran (Kusuma, 2020; 

Tohiroh, 2022), dan praktis digunakan dalam proses pembelajaran (Syaifulloh, 2020). 

Kekurangan dari aplikasi Quizalize adalah akses yang terbatas dan tidak dapat dibuka, 

serta tidak kondusif untuk pertanyaan yang rumit (Miller, 2016). Quizalize 

menampilkan permainan seperti lingkungan otomatis, meme, avatar, dan musik yang 

menghadirkan kegembiraan dalam proses pembelajaran (Junior, 2020). 

 

Kesimpulan 

Pelatihan pembuatan penilaian pembelajaran IPA dengan menggunakan aplikasi 

Quizalize telah menunjukkan hasil yang sangat positif, dengan peningkatan pemahaman 

guru-guru MGMP IPA Kota Palopo mencapai 75,08%. Angka ini mencerminkan 

keberhasilan pelatihan dalam memperluas pengetahuan dan keterampilan para peserta 

dalam merancang penilaian berbasis teknologi. Pelatihan ini juga mendapatkan 

feedback yang sangat positif dari para peserta, yang menilai materi pelatihan, metode 

penyampaian, dan aplikasi yang diperkenalkan sebagai sangat bermanfaat dan relevan. 

Produk yang dihasilkan dari pelatihan ini, yaitu penilaian berbasis Quizalize, tidak hanya 

memberikan manfaat langsung dalam hal efisiensi dan efektivitas penilaian, tetapi juga 

memiliki potensi besar untuk mendukung proses pembelajaran IPA secara keseluruhan. 

Penilaian yang dirancang dengan menggunakan aplikasi ini dapat digunakan untuk 

menilai pemahaman siswa secara lebih mendalam dan interaktif, serta memberikan 

umpan balik yang konstruktif yang dapat meningkatkan pengalaman belajar. Produk 

yang dihasilkan dari pelatihan ini diharapkan dapat menjadi alat yang berharga dalam 

membantu guru-guru IPA dalam menyusun penilaian yang lebih relevan dan efektif, 

serta mendukung pencapaian hasil belajar siswa yang lebih baik. 
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